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1. Teori yang Relevan untuk Landasan Teori
Dalam meneliti pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, beberapa teori berikut dapat digunakan sebagai landasan:
a. Teori Gaya Kepemimpinan
1. Teori Kepemimpinan Transformasional dan Transaksional (Bass, 1985)
· Transformasional: memotivasi, memberi visi, memberi inspirasi.
· Transaksional: fokus pada reward dan punishment.
· Relevan untuk melihat bagaimana pemimpin memengaruhi motivasi dan semangat kerja.
2. Teori Kepemimpinan Situasional (Hersey & Blanchard)
· Gaya kepemimpinan harus disesuaikan dengan tingkat kesiapan dan kemampuan karyawan.
· Relevan karena fluktuasi kinerja dapat terjadi akibat ketidaksesuaian gaya kepemimpinan dengan kondisi karyawan.
3. Teori Path–Goal (House, 1971)
· Pemimpin berperan menghilangkan hambatan dan memberikan dukungan untuk mencapai tujuan.
· Cocok untuk melihat bagaimana pemimpin memengaruhi produktivitas.
b. Teori Motivasi Kerja
Karena gaya kepemimpinan memengaruhi motivasi yang berpengaruh pada kinerja, maka teori motivasi diperlukan
1. Teori Dua Faktor Herzberg (motivator dan hygiene).
2. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow.
3. Teori Motivasi McClelland (need for achievement, affiliation, power)
c. Teori Kinerja Karyawan
Untuk mendasari variabel terikat penelitian:
1. Teori Kinerja Mangkunegara
Kinerja dipengaruhi oleh kemampuan (ability) dan motivasi (motivation).
2. Teori Kinerja Bernardin & Russell
Menekankan indikator: kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, kerja tim, dan efektivitas.
2. Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir dibuat berdasarkan hubungan sebab-akibat antara variabel:
Variabel yang terlibat:
· Variabel Independen (X): Gaya Kepemimpinan
· (transformasional, transaksional, situasional, dll.)
· Variabel Mediasi (opsional): Motivasi Kerja
· Variabel Dependen (Y): Kinerja Karyawan
Logika hubungan:
1. Gaya kepemimpinan yang sesuai akan:
· meningkatkan motivasi,
· menciptakan komunikasi yang baik,
· memberikan arahan yang jelas,
· membangun hubungan positif, sehingga mendorong peningkatan kinerja.
2. Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang tidak sesuai dapat:
· menurunkan motivasi,
· membuat karyawan bingung atau kurang dihargai,
· menyebabkan stres kerja, sehingga menurunkan kinerja.
Gambaran Kerangka Pikir (naratif):
Pemimpin dengan gaya transformasional, transaksional, atau situasional dapat memengaruhi perilaku dan motivasi karyawan. Ketika pemimpin memberikan arahan yang efektif, dukungan, penghargaan, atau inspirasi, maka motivasi kerja karyawan meningkat. Peningkatan motivasi ini mendorong peningkatan kinerja dalam hal kualitas, kuantitas, dan tanggung jawab kerja. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan diperkirakan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kinerja karyawan di perusahaan startup tersebut.
3. Rumusan Hipotesis: 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis yang dapat diuji adalah:
Hipotesis Utama:H1: Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Jika ingin dirinci berdasarkan dimensi gaya kepemimpinan:
· H1a: Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
· H1b: Gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
· H1c: Gaya kepemimpinan situasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Jika memasukkan variabel motivasi sebagai mediasi:
· H2: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap motivasi kerja.
· H3: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
H4: Motivasi kerja memediasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.
